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Abstrak 
 Arja Basur Sakral di Desa Punggul Kecamatan Abiansemal kabupaten Badung, 
adalah seni pertunjukkan yang merupakan persembahan seni dari cabang-cabang seni di Bali 
dalam ritual,yang  tergolong senibalih-balihan yang besifat sacral..Arja Basur sakral ini 
jarang dipentaskan dan hanya dipentaskan saat upacara piodalan di Pura dalem Nataran Sari 
Desa Punggul. Untuk itu diangkat tiga rumusan masalah (1) Bagaimana Proses Pementasan 
Arja basur Sakral di Pura Dalem Nataran Sari Desa Punggul?, (2) Apa fungsi pementasan 
Arja Basur?, dan (3) Apa makna teologi dalam pementasan Arja Basur Sakral di Pura Dalem 
Nataran Sari Desa Punggul? yang dibedah dengan tiga teori yaitu teori estetika,teori religi 
dan  teori simbol. 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data primer yang bersumber dari 
informan dan data sekunder bersumber dari literatur/pustaka.Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode obsevasi, wawancara, kepustakaan dan dokumentasi. Untuk menganalisis 
data yang didapat menggunakan metode deskriftif kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan : (1) Proses pementasan Arja Basur Sakral mulai dari 
persiapan sebelum pentas seperti, pemilihan penari,upacara dan upakara penyucian terhadap 
penari, sampai pada upacara dan upakara  sebelum dan setelah pementasan dilakukan, (2) 
Fungsi pementasan Arja Basur Sakral yang meliputi fungsi religius,fungsi estetika/Kesenian, 
fungsi sosial, fungsi pendidikan dan fungsi pelestarian budaya, Dan (3) Makna Teologi dalam 
Pementasan Arja Basur Sakral baik itu ketika di luar pementasan maupun di saat pementasan  
terdiri dari makna keyakinan, makna kasih sayang dan makna rwa bhineda. 
 
Kata Kunci :Pementasan, Arja Basur,Pura Dalem Nataran Sari 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Agama memberikan pengetahuan tentang tujuan dan bagaimana caranya hidup. Weda 
sebagai sumber ajaran agama Hindu, hendaknya menjadi suatu pegangan,  agar kita dapat 
membedakan yang benas dan salah. Orang yang berpegang teguh pada ajaran agama akan 
lebih bisa menempuh jalan yang benar dan dapat  lebih cepat berjalan menuju tempat tujuan 
yaitu Moksartham Jagadhitaya ca iti dharma. 
Dalam pelaksanaanya, ditempah dengan empat jalan yaitu Catur marga (Bhakti, 
Karma, Jnyana dan Yoga).Salah satunya adalah seni pertunjukkan sebagai persembahan 
dalam pelaksanaan yadnya.Arja Basur Sakral di Pura Dalem Nataran Sari Desa Punggul 
Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung, merupakan kesenian rakyat yang jarang  
dipentaskan dan hanya dipentaskan saat piodalan  di Pura Dalem Nataran Sari Desa Punggul.
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Hal ini dikarenakan Arja Basur ini disakralkan oleh masyarakat Desa Punggul disamping 
pemainnya yang sukar untuk mencari generasinya. 
Keunikan dan kesakralan dari Arja Basur ini baik dilihat dari proses penyucian para 
pelakunya maupun upacara dan upakara yang diperlukan  sebelum pementasan maupun 
setelah pementasan yang sangat berbeda dengan kesenian arja pada umumnya,sehingga 
dalam tulisan ini mengkajiprosespementasan, fungsi pementasan, dan makna teologi dalam 
pementasan Arja BasurSakral di  Desa Punggul Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung. 
 
II.PEMBAHASAN 
2.1 Konsep Arja Basur Sakral 
Arja adalah salah satu bentuk tari kolektif yang memainkan salah satu cerita, yang 
mengutamakan tari dan tembang.Arja mempunyai bentuk tari yang khas dan berbeda dengan 
bentuk tari-tari lainnya.Begitu juga musik (gambelan) pengiringnya, Kata Arja diduga berasal 
dari kata sanskerta Reja yang berarti  bagus atau indah. Kemudian kata  Reja mendapat prefik  
“A” sehingga menjadi kata Arejayang berarti sesuatu yang mengandung keindahan atau 
bagus. (Bandem, 1983: 60). Selanjutnya dalam pengungkapan ceritranya para pelaku menari 
sambil bernyanyi dan diiringi oleh gambelan geguntangan dengan laras pelog dan 
slendro.(Proyek penggalian/pembinaan Seni Budaya Klasik dan Baru : 1981) 
Sakral berarti menempatkan seni pertunjukkan pada posisi tertutup atau tidak 
dipentaskan di sembarang tempat,karena memiliki cirri-ciri, seperti: 1) melibatkan benda-
benda yang disucikan, 2) memerlukan proses penyucian yang panjang, 3)dipentaskan oleh 
orang-orang pilihan, 4) dipentaskan di tempat suci atau yang disucikan, 5) mengandung cerita 
yang keramat sehingga tidak bisa ditampilkan sembarangan, dan 6) diikat oleh waktu tertentu 
yang dianggap keramat.(Yudhabakti dan Waktra, 2007:10) 
Dengan pengertian di atas, maka Arja Basur Sakral adalah seni pertunjukan dalam 
bentuk Dramatari dengan mengambil lakon cerita rakyat yaitu Basur yang dipentaskan secara 
tertutup atau tidak dipentaskan disembarang tempat. 
 
2.2 Proses Pementasan Arja Basur sakral di Pura Dalem Nataran Sari Desa Punggul 
Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung 
 Proses pementasan Arja Basur di Pura Dalem Nataran Sari Desa Punggul Kecamatan 
Abiansemal Kabupaten Badung adalah serangkaian kegiatan-kegiatan yang berupa sebuah 
struktur mulai dari persiapan sebelum pementasan dilaksanakan.seperti: 
1 Pemilihan Penari 
 Memilih seorang penari adalah sebuah langkah penting yang dilakukan untuk bisa 
menampilkan sajian yang bisa memenuhi kriteria sakral yang berlaku di Pura Dalem Nataran 
Sari Desa Punggul. Karena semua tokoh-tokoh yang akan mendukung sebuah pementasan 
arja basur ini orang-orang yang memang dipilih dan harus berasal dari keluarga pengempon 
Pura Dalem Nataran Sari melalui petunjuk niskala (kecatri) atau  bisa juga diturunkan dari 
satu generasi ke generasi selanjutnya. 
Untuk menjaga kesucian baik kepada penari maupun keseluruhan sekaa Arja Basur, 
diadakan upacara pewintenan dan pasupati.Pewintenan adalah suatu proses penyucian diri 
untuk  tujuan dan wewenang yang akan diberikan guna kuasa agar dapat melakukan tugas 
kesucian dalam masyarakat.(catra,2007:10)Pregina arja Basur di Pura Dalem Nataran Sari 
di Desa Punggul, mengambil pewintenan tingkat Dasaguna, karena ada upacara penyatuan 
diri (madengen-dengen/mesakapan) dengan gelungan.Pewintenan ini adalah menurut tradisi 
di Desa Punggul. 
Upacara mepasupati, mejaya-jaya, mewinten merupakan usaha penajaman dan 
pembersihan, sehingga ketajaman sang Hyang taksu  melingga pada pregina Arja Basur. 
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Upacara ini juga berfungsi sebagai pengidep-hati kusa pregina yang menyungsung Sang 
hyang Tiga Wisesa yakni Sang Hyang Guru Reka, Sang Hyang Saraswati dan Sang Hyang 
Kawiswra sebagai anugrah dalam proses aktivitas. 
 
2  Upacara dan Upakara sebelum PementasanArja Basur Sakral 
Upacara-upakara yang diperlukan dalam proses pementasan di Desa Punggul baik 
untuk pelaku, penabuh maupun kalangan,  disesuaikan dengan desa kala patra dan diatur 
oleh nista madya dan utama yang telah berjalan di Desa Punggul. Upakara sebelum 
pementasan dilaksanakan adalah yang pertama matur piuning di Pura Dalem Nataran Sari 
dengan penggunakan banten Peras ajuman daksina atau Pejati. 
 Sebelum melaksanakan persembahyangan bersama, dilaksanakan meprayascita 
dengan maksud untuk penyucian diri secara rohani sebelum melaksanakan tugasnya 
berpentas dan saat behias,mengahturkanbanten pemayasan. Banten ini selain merupakan 
niyasa menyungsung anugrah sifat manifestasi Tuhan ke dalam badan si preginayang 
dipersembahkan kepada Sang Hyang Tri Suksma yaitu Sang Hyang Guru Reka, Sang Hyang 
Saraswati dan Sang Hyang Kawiswara.Dari ketiga beliau inilah yang merupakan energi dari 
proses kreatif yang secara direncanakan atau/spontan akan terjadi di saat pentas. 
 Selain untuk penari, sebelum bentas juga menghaturkan Banten Kalangan.di arena 
pentas (kalangan). 
 
3 Upacara dan Upakara Setelah Pementasan Arja Basur Sakral 
 Ada beberapa jenis upacara dan upakara (banten) yang mutlak harus dilaksanakan 
sebagai persembahan di antaranya: Pejati,Pengulapan,PengambeanSegehan Agung, banten 
Tataban pregina,banten surya-candra dan caru.Seperti di bawah ini: 
1. Banten daksina/ pejati, Bentuk pejati telah diuraikan di atas yaitu upakara yang ditujukan 
kepada Tuhan/Istadewata agar berkenan turun memberikan keselamatan dan kelancaran 
dalam melakukan suatu kegiatan, 
2. Banten Tataban,Banten tataban ini diperuntukkan kepada penari dan penabuh     setelah 
selesai melakukan pementasan dengan tujuan untuk menatralisir  kekuatan-kekuatan 
negatif yang terjadi selama pementasan berlangsung.  Banten ini terdiri dari: 
a. Banten Pengulapan. 
b. Pengambean, 
c.Nasi Surya candra 
d.Sanggah cucuk yang berisi tumpeng biing (merah) adanan(satu) dengan daging 
ayam biing Brahma (ayam Merah menyala). Pada bagian sanggah cucuk 
digantungkan sujang yang berisi tuak dan air suci 
3. Segehan Agung, digunakan pada pecaruan  dalam penataan upakara sesuai dengan tri 
angga dan astakaraning yadnya sebagai simbol sukuning yadnya, yang terdiri dari: 
segehan kepel 33 (tiga puluh tiga) mider berisi nasi kepel,bawang jahe,garam, daksina 
jangkep, lis gede, penyamleh pitik (anak ayam),arak,tuak,berem api takepan,(dari dua 
belah serabut kelapa disilangkan membentuk tanda tambah). 
Setelah di persembahkan ke luhur (Manifestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa), 
selanjutnya ditatab oleh Penari dan penabuh. Nasi surya, nasi candra dan daging ayam biing 
brahma di bagikan kepada penari pregina dan penabuh untuk dimakan bersama (Prasadham). 
 
2.3 Fungsi Pementasan Arja BasurSakral di Desa Punggul 
 Fungsi pementasan Arja Basur Sakral di Pura Dalem Nataran Sari Desa Punggul 
Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung adalah: 1) sebagai pencerahan Relegius/ spiritual, 
2) sebagai kreativitas seni atau pendidikan secara tidak langsung lewat melihat dan 
 JURNAL PENELITIAN AGAMA HINDU |  48 
 
mendengarkan, 3) pelestarian seni dan 4) fungsi sosial masyarakat. Adapaun rincian fungsi-
fungsi tersebut dapat disampaikan sebagai berikut: 
1 Fungsi Religius Pementasan Arja Basur Sakral di Desa Punggul 
Dalam suatu sistem kepercayaan masyarakat di Desa Punggul, sebelum pementasan 
Arja Basur terlebih dahulu melakukan pemujaan, baik dirumah penari masing-masing 
maupun di Pura tempat akan melaksanakan pementasan. Kegiatan upacara dan upakara dalam 
pementasan Arja Basur merupakan kegiatan untuk memenuhi suatu sistem relegi yang 
berlaku sebagai bentuk bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, agar dalam 
melaksanakan kegiatan pementasan nanti masyarakat Desa Punggul sebagai penyungsung 
mendapat keselamatan dengan tujuan terhindar dari bahaya dan kekuatan-kekuatan negatif 
lainnya (Artha,Wawancara 20 Pebruari 2017) 
Dalam hal ini, emosi keagamaan diwujudkan dengan bhakti kehadapan Ida Sang 
Hyang Widhi yang dipersonifikasikan sebagai Ida Sesuhunan (Ratu Mas Sakti, Ratu Lingsir, 
Ratu Ayu dan Ratu Ngurah) dengan melaksanakan pementasan Arja Basur.Pementasan Arja 
basur yang dilaksanakan adalah memohon keselamatan dan kerahayuan yang diharapkan 
melalui Ida Ratu Sesuhunan. 
2 Fungsi Estetika Pementasan Arja Basur Sakral Di Desa Punggul 
 Arja Basur Sakral di Desa Punggul adalah sebuah bentuk kesenian pertunjukkan yang 
menampilkan keindahan yang dibuat oleh manusia.Mengacu pada konsepsi di atas, maka arja 
Basursakral Di desa Punggul, memiliki fungsi estetika. Seni pertunjukkan itu didukung oleh 
beberapa kesenian, seperti:  seni ukir, seni tata rias, seni suara, seni tari, seni tabuh 
(karawitan) dan sebagainya. Seni ukir terlihat pada gelungan yang digunakan oleh penari 
arja.Gelungan itu terbuat dari kulit sapi yang diukir.Seni tata rias, terdapat pada busana dan 
riasan muka (Make-up), dan pada dekorasi (hisan panggung/ kalangan).Seni suara terlihat 
sangat menonjol, karena arja Basur menonjolkan tembang-tembang yang dinyanyikan dalam 
bentuk pupuh/macapat sebagai dialognya.Begitu juga seni tari sangat menonjol dalam 
pementasan Arja basur, sehingga Arja disebut juga dengan Dramatari.Dalam pementasan 
arja Basur ini, seni tabuh juga memegang peranan yang sangat penting.Seni tabuh sebagai 
musik pengiring Arja basur tersebut yang memberikan keindahan karena tarian yang 
ditampilkan harus sesuai dengan irama tabuh.Hal ini dapat memberikan keindahan yang 
mampu menyenangkan hati para penonton dan penikmat arja basur. 
3 Fungsi Sosial Pementasan Arja BasurSakral di Desa Punggul 
 Kehidupan secara bergotong-royong adalah suatu sikap masyarakat Indonesia pada 
umumnya, untuk menyelesaikan suatu kegiatan dan kususnya di Bali masih banyak kita 
jumpai sampai sekarang. Masyarakat Bali dengan sistem-sistem sosial yang mampu 
menjembatani proses gotong- royong ini ke dalam konteksnya. 
 Ngayah adalah satu konsep di mana interaksi sosial yang mampu membangkitkan rasa 
ke-Tuhana-an ketika ngayah dilakukan pada kontek persembahan kepada Ida Sesuhunan. 
Dalam pementasan Arja Basur di Pura Dalem Nataran sari Desa Punggul, banyak hal yang 
dilakukan oleh masyarakat dalam kebersamaan mewujudkan sebuah pementasan.Ada yang 
mempersiapkan arena pementasan (Kalangan) dengan segala perlengkapannya. Pregina dan 
juru gambel juga melaksanakan persiapan guna menampilkan pementasan yang maksimal. 
Semua ini dilakukan atas dasar nyayah . 
 Pementasan Arja Basur Sakral secara fungsi sosial juga sangat berperan dalam 
memberi momentum yang baik kepada karma desa punggul,untuk berkumpul dalam suasan 
pementasan. Dengankalangan yang tidak ada pembatas di setiap sisinya, secara otomatis 
akan memberi ruang interaksi antara penonton dengan penari dan sebaliknya. 
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4. Fungsi Pendidikan dalam Pementasan Arja basurSakral di Desa Punggul 
 Pementasan arja basur sakral di Pura Dalem Nataran Sari Desa Punggul, mempunyai 
fungsi pendidikan yang sangat penting dalam pembentukan sikap mental masyarakat untuk 
menghadapi berbagai permasalahan.Pementasan arja basur ini, dapat dipetik nilai-nilai 
pendidikan seperti, Pendidikan Agama, Pendidikan Budi pakerti, disiplin, tatakrama, etika 
dan pergaulan. Proses pendidikan seperti ini bisa berlangsung baik dalam persiapan maupun 
dalam pementasan. Seperti pada adegan dialog I Made Tanu dengan anaknya I Wayan Tirta 
dengan tembang Pupuh Ginada Basur sebagai berikut: 
Tirta :Punikine polih titiang, ngaran tutur rajapeni, tutur brahmana purana.jung 
biru tutur rahayu, tekaning sunari bungkah, bahsunari klabang sebit 
janantaka. 
Terjemahannya: 
Tirta : Ini yang saya dapati, bernama Tutur Raja peni, ajaran Brahma Purana 
 Dari dialog tersebut dapat disimak bahwa banyak hal yang harus dipelajari dalam 
kehidupan ini, ajaran kepemimpinan (Raja sesana), tentang teologi (Brahma 
purana/brahmawidya). Artinya, dalam pementasan Arja Basur ini diajarkan etika-etika 
berketuhanan yang baik yaitu kewajiban sebagai abdi Tuhan dengan mempersembahkan 
pengetahuan-pengetahuan sebagai proses pendidikan.  
5. Fungsi Pelestarian Budaya Pementasan Arja BasurSakral di Desa Punggul 
  Pementasan Arja Basur Sakral di Desa Punggul dalam fungsinya sebagai 
pelestarian Budaya adalah disebabkan karena belakangan ini kesenian langka (arja basur) 
boleh dikatakan terpinggirkan,maka dengan  pementasan Arja Basuryang dilaksanakan pada 
saat piodalan di Pura Dalem Nataran Sari Desa Punggul, bisa berfungsi sebagai pelestarian 
budaya. Di samping itu, pementasan Arja Basur  sakral di Desa Punggul, secara langsung 
melestarikan tembang-tembang macepat seperti: pupuh Dangdang gula, pupuh sinom dan 
pupuh-pupuh yang lain yang sifatnya langka. 
 
2.4 Makna Teologi dalam Pementasan Arja Basur Sakral di Pura Dalem Nataran Sari 
Desa Punggul: 
1. Makna Keyakinan 
 Pementasan Arja Basursakral di Desa Punggul mengandung makna keyakinan baik 
keyakinan terhadap Tuhan yang dapat disimak baik di luar pementasan maupun beberapa 
dialog yang diucapkan tokoh Arja Basur tersebut.  
Bukan saja keyakinan kepada Tuhan,  dialog-dialog yang diucapkan oleh pemain arja 
Basur ini, juga mencerminkan keyakinan-keyakinan penerapan ajaran Panca Srada yang 
merupakan dasar-dasar dari Agama Hindu,seperti dalam tembang yang di lagukan oleh tokoh 
Mantri Manis (Wayan Tirta) dalam tembang pepesonnya *upuh Sinom Dasar: 
Tirta  :Titiang jatma suniantara, 
nista lacur manumadi,  
melarapan suka legawa,  
catur bekel pasti,  
suka duka lara pati,  
nika wantah titiang tikul,  
hidup titiang  asriakan,  
nyungsung Ida sang Hyang Urip, 
nutug tuwuh,  
Pamuputnya pacang pejah 
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Terjemahannya:  
“Saya adalah orang tidak tahu tujuan, kelahiran saya yang hina, tetapi saya terima 
dengan lega,karena saya dibekali empat macam, suka duka sengsara dan mati, itu 
yang saya pikul, hidup ini sangatlah singkat, mengemban Sang Hyang Atma, 
semuanya berakhir kematian.. 
2.Makna Kasih Sayang 
 Makna kasih sayang dalam pementasan Arja basursakral di Pura Dalem Nataran Sari 
Desa Punggul Kecamatan Abiansemal Kabupaten badung dapat disimak dari tiga keluarga 
yang dalam cerita Basur ini adalah antara lain: Pertama I Nyoman Karang yang sayang 
kepada anak-anaknya dalam tembangnyasebagai berikut: 
 I Nyoman Karang angucap,  
 Duh dewa sang ayu luih,  
 Eda lunga ejoh-ejoh,  
 Bapa jumah dadi ibuk,  
 I Dewa tuara enot bapa,  
 Lali-lali,  
 Kudiang bapa megarapan 
Terjemahannya: 
 I Nyoman Karang berkata,  
 Hai anakku yang cantik,  
 Jangan engkau pergi jauh-jauh,  
 Ayah di rumah gelisah,  
 Kalau ayah tidak melihatmu,  
 Nanti lupa diri,  
 Bagaimana bapa bisa bekerja. 
 Dari dialog itu dapat dimaknai betapa sayangnya I Nyoman Karang kepada anaknya. 
Walaupun dia menduda sejak lama, namun dia rela hidup kesepian tanpa pendamping dengan 
tidak menikah lagi demi menjaga anak-anaknya. 
Dengan demikian kasih sayang dari orang tua kepada anak dan sebaliknya dari anak 
kepada orang tua merupakan suatu modal dasar dalam mencapai keharmonisan baik 
dikeluarga maupun lingkungan di mana kita berada. 
4.MaknaRwa Bhineda dalam Pementasan Arja Basur di Desa Punggul 
 Sesuatuyang ada di dunia iniselalu memiliki sisi yang berbeda atau berlainan 
misalnya kelebihan dan kekuranagan. Alampun memiliki dua sisi yang berbeda, ada siang 
ada malam, ada proses penciptaan dan proses pemusnahan. Demikian juga kehidupan 
manusia yang tidak  terlepas dari  kedua sisi yang berbeda tersebut yaitu suka dan duka, 
kebaikan dan keburukan  yang disebut Rwa Bhineda. 
Dalam pementasan Arja dengan lakon Basur ini terlihat jelas dua sisi yang berbeda 
tersebut, antara lain: (1) Kehidupan 50nsure, kaya(Gde Basur) dan miskin Tanu), ,I Wayan 
Tirta yang pandai, sopan, dan tampan sedangkan I Wayan Tigaron pemuda yang bodoh, ugal-
ugalan,dan berlimpah harta, (2) Ada abdi ada majikan, (3) kebaikan (Dharma sadu) dengan 
Kejahatan (Dharma weci /Adharma). 
Pementasan Arja Basur Sakral di Pura Dalem Nataran Sari Desa Punggul ini lebih 
menonjolkan makna dari unsurRwa Bhineda yang membicarakan tentang kebaikan /Dharma 
dengan kejahatan/Adharma.Hal ini dapat disimak dari adegan di mana I Gede Basur 
menyakiti Ni Sokasti dengan Ilmu hitam (Black magic/Pangleakan).Akhirnya diselamatkan 
oleh I Kaki Balian dengan menggunakan kebaikan/ilmu putih (white magic), yang akhirnya I 
Gede basur kalah dan menyerahkan diri kepada I Kaki Balian. 
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Hal ini membuktikan kebenaran pasti akan selalu menang melawan kejahatan. Tetapi 
perbedaan itu sesuatu yang indah karena saling melengkapi satu sama lain, seperti pada  
tembang yang dilantumkan oleh tokoh Kaki Balian pada dialognya dengan Nyoman Karang 
dengan menggunakan Pupuh Ginada Basur sebagai berikut: 
 Kaki Balian alon ngucap 
 Eda Nyoman mangobetin 
 Ajak liu gumi linggah 
 Ada leser ada beluk 
 Ada polos ada corah 
 Ento sami 
 Sang Hyang Titah mengadakang 
Terjemahannya: 
 Kaki Balian bicara pelan-pelan. 
 Nyoman Karang jangan memikirkan hal itu,  
 Dunia ini lebar dan banyak penghuninya,  
 Ada yang lurus ada yang berbelok,   
 Ada yang baik dan ada yang jahat,  
 Semua itu,  
 Tuhan yang menciptakannya. 
 Dalam lantuman tembang di atas dapat dimaknai bahwa semua yang ada di dunia ini 
adalah ciptaan Tuhan dari yang baik sampai yang jahat. Dan segala ciptan-Nya tidak ada 
yang tidak berguna 
 Aham sarvasya prabhava 
 Matah sarvam pravartate 
 Iti matvᾱ bhajante mᾱm 
 Budha bhᾱvasamanvitᾱh(Bhagavadgita X:8) 
Terjemahannya: 
 Aku adalah asal mula yang ada, dari Aku lahirnya segala sesuatu yang ada ini, 
 mengetahui hal ini orang bijaksana memuja-Ku dengan sepenuh hati. 
  
III PENUTUP 
 Berdasarkan pemaparan lewat penyajian hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut: 
 Keunikan dan kesakralan Arja Basur Sakral yang dipentaskan di Pura Dalem Nataran 
Sari Desa Punggul Kecamatan Abiansemal Kabupaten badung dilihat dari proses penyucian 
penanari dan upakara yang dipersembahkan sebelum dan setelah pementasan yang berbeda 
dengan kesenian lainnya. Sehingga fungsi pementasan Arja Basur Sakral itu meliputi: fungsi 
religious, fungsi sosial. Estetika, pendidikan maupun pelestarian Budaya merupakan fungsi 
pementasan arja Basur sacral yang tidak dapat diabaikan dalam kehidupan di masyarakat. 
Begitu juga makna pementasan Arja Basur Sakral di Desa Punggul memiliki makna 
keyakinan kepada Tuhan/ Ida Sang Hyang Widhi Wasa/manifestasi-Nya, makna kasih sayang 
dan makna Rwa Bhineda. 
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